





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa dalam mereinterpretasi ritme fandango dan bolero Brouwer 
dengan ritme zapin Senapelan/iqaat sami’i darij, terdapat tiga parameter utama 
yang menjadi alasan dan pertimbangan yaitu: ritme dan sukat/birama, artikulasi 
(aksen) dan teknis (slur dan penjarian). Parameter lainnya yaitu pemilihan tempo 
untuk membedakan ritme zapin Melayu dengan ritme fandango-bolero-nya. Selain 
itu, peningkatan tempo secara bertahap dan jeda musikal juga menjadi kekuatan 
dari musik fandango dan bolero pada karya Brouwer tersebut. 
Dalam mereinterpretasi ritme fandango dan bolero Brouwer dengan 
pendekatan ritme zapin, penulis dapat memanfaatkannya dengan melihat celah pada 
kemiripan ritme dan sukat/birama. Dalam penerapannya, penulis menambahkan 




dalam 12 ketukan) sebagai aksentuasi dari ritme zapin-nya. Selain itu, penulis 
menghilangkan/memindahkan/menambahkan artikulasi slur yang disesuaikan 
dengan aksentuasi pada ketukan ke-5 dan ke-11 tersebut (dalam 12 ketukan), untuk 










Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk mengeksplor ritme 
yang ada di Indonesia untuk diterapkan dalam ritme yang menggunakan idiom 
tradisi yang berbeda dengan budayanya. Selain itu, pada penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggali lebih jauh dari berbagai aspek musik selain ritme, 
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